ABSTRAK

Pajak merupakan beban untuk perusahaan. Untuk itu banyak perusahaan
yang melakukan strategi agar pajak tersebut tidak terlalu berdampak pada laba
yang akan didapatkan oleh perusahaan yakni dengan melakukan penghindaran
paak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Profitabilitas,
Kepemilikan Keluarga, Dan Corporate Governance Terhadap Penghindaraan
Pgjak Di Indonesia

Populas dalam penelitian ini adalah perusahaan go public sektor property
dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2013. Data dikumpulkan
menggunakan metode purposive sampling, dan diperoleh jumlah observasi
sebanyak 41 perusahaan. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda.

Hasil dari penditian ini  menunjukkan bahwa variable profitabilitas,
komisaris independen, dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap
tax avoidance. Sedangkan variabel kepemilikan keluarga, komite audit, kualitas
audit, dan struktur dewan komisaris tidak berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance.

KataKunci : Kepemilikan Keluarga, Corporate Governance, Penghindaran
Pajak
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ABSTRACT

Tax is a burden for the company. For that many companies are pursuing a
strategy that does not overly tax impact on profits to be earned by the company
with tax avoidance. This study aimed to analyze the Influence of Profitability,
Family Ownership, and Cor porate Governance on Tax Avoidance In Indonesia.

The population in this study is a publicly traded company property and
real estate sectors listed on the Sock Exchange in 2013. Data were collected
using purposive sampling method, and obtained the number of observations by 41
companies. The analysis tool used is multiple linear regression analysis.

The Results of this study indicate that profitability, independent directors,
and institutional ownership negative effect on tax avoidance. While variable
family ownership, the audit committee, audit quality, and board structure is not
negatively affect on tax avoidance.
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INTISARI

Masalah dalam penelitian ini adalah adanya upaya-upaya yang dilakukan
oleh perusahaan terkait penghindaran pajak untuk meminimalkan pembayaran
pajak dan memaksimakan laba perusahaan. Penghindaraan pajak merupakan hal
yang sah-sah sgja selama masih dalam koridor undang-undang, penghindaraan
pajak yang baik yakni dengan melakukan perencanaan pgjak yang baik pula.

Dengan demikian, terdapat hubungan antara pengaruh profitabilitas,
kepemilikan keluarga, dan corporate governance terhadap penghindaran pajak di
Indonesia. Adanya penambahan variable kepemilikan institusional, struktur dewan
komisaris, dan kualitas audit dalam penelitian ini yakni karena terbatasnya
penelitian di indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, rumusan dalam penelitian ini, apakah
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, apakah
kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, apakah
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, apakah
komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaraan pajak, apakah komisaris
institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, apakah struktur
dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap penghindaran pgak, apakah
kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Jenis pendlitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan
keuangan tahunan perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di
BEI pada tahun 2013. Metode penetapan sampel yang digunakan adalah metode
purposive sampling dengan berdasarkan kiteria tertentu, sehingga diperoleh
sebanyak 41 perusahaan. Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah regresi linier beganda.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran
paak. Kepemilikan keluarga tidak berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Komite audit tidak berpengaruh negatif terhadap penghindaran paak.
Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Struktur dewan komisaris tidak berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Dan kualitas audit tidak berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
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